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Dengan Sistem EDI ( Electronik Data Interchange) administrasi Pelayanan dapat 
memproses pemberitahuan pelayanan dalam system komputer pengguna jasa 
Electronic Data Interchange  antara lain perusahaan pelayaran, perusahaan 
importir dan pengurusandi bidang jasadan distransmit secara elekronik, sehingga 
data yang  sama akan segera masuk  ke sistem komputer pada kantor pelayanan 
pajak tanpa melalui proses re entry sehingga meminimalisasi human error. Seperti 
dalam hal pengetikan, dan dapat menambah waktu pengerjaan secara fundamental. 
Diperlukannya system EDI(Electronic Data Interchange) ini dalam prosedural 
adalah usaha pemerintah yang dilakukan guna memanfaatkan teknologi informasi 
dengan tujuan untuk mengefesienkan pelayanan yang diberikan, sehingga waktu 
yang digunakan lebih efesien dan hasil yang didapat lebih optimal.. 
 
Kata Kunci : Electronik Data Interchange, pelayanan pajak. 
 
1. PENDAHULUAN 
EDI (Electronic Data Interchange). 
EDI adalah satu bentuk "e-commerce" 
yang secara formal diperkenalkan kepada 
seluruh masyarakat secara luas dengan 
menggunakan media komputer di dalam 
pelaksanaannya. EDI pada saat itu 
digunakan terutama untuk mengurangi 
peredaran dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam berbisnis antara supplier/ 
vendor - company - costumer. dengan 
menggunakan jasa EDI maka dokumen-
dokumen seperti Purchase order, Invoice, 
Shipping order dapat dilakukan secara 
elektronik dan tanpa kertas (paperless). 
Penghematan dan efesiensi berhasil dicapai 
antara para pelaku yang terlibat. Akan 
tetapi EDI dilakukan dalam lingkungan 
terbatas dan tertutup (close loop). Karena 
melihat peluang yang sangat besar inilah 
maka para pengusaha menggembangkan 
jasa dari "e-commerce". Banyak 
keuntungan yang tidak bisa didapat dari 
cara tradisional, seperti:  
• Biaya: karena telah menggunakan 
media elektronika maka melalui 
jalur "e-commerce" ini kita tidak 
perlu biaya sewa tempat, biaya 
pegawai (kemungkinan hanya 
ongkos untuk webmasternya), 
biaya Tunjangan Hari Raya (THR). 
Kita juga tidak memerlukan lokasi 
secara fisik dan dapat menjalankan 
bisnis sendirian diwaktu luang.  
• Stok: Tidak perlu ada persediaan 
barang (stok) yang biasanya harus 
dipajang untuk menarik pembeli. 
Karena tidak menggunakan stok 
barang maka secara otomatis kita 
tidak memerlukan gudang untuk 
menyimpannya. Serta tidak 
memerlukan biaya untuk membeli 
barang di muka.  
• Cash flow: Dengan cara tradisional 
kita harus mempunyai modal untuk 
membeli barang terlebih dahulu 
(cash-out) dan memerlukan jangka 
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waktu tertentu sebelum menerima 
uang dari costumer (cash-in). 
"E-commerce" melayani 24 jam sehari dan 
7 hari dalam seminggu (24x7). Tidak ada 
hari libur dalam e-commerce. Dan 
jangkauan jual ke seluruh dunia tanpa 
memandang batas geografis. Security atau 
keamanan adalah hal yang telah sejak dulu 
menjadi penghalang perkembangan bisnis 
on-line. Pencurian informasi kartu kredit, 
pemalsuan identitas, tagihan palsu akan 
menjadikan orang takut dalam melakukan 
bisnis secara on-line. Akan tetapi tehnologi 
baru seperti SET (Security Electronik 
Transaction) menjadi standar yang aman 
untuk transaksi yang menggunakan kartu 
kredit di Internet, Digital signature, 
encryption, e-cash (electronic cash) atau e-
money (electronic money) yang semuanya 
itu lebih menjamin tingkat keamanan dan 
kemudahan dalam bertransaksi melalui 
internet. Yang menjadi pertanyaan bagi 
kita adalah "sudah siapkan bangsa kita 
untuk melakukan transaksi 
Pelaksanaan sistem EDI yang 
belum berjalan baik mengakibatkan 
perusahaan yang belum mendapatkan 
perangkat EDI harus berusaha untuk 
menggunakan fasilitas ini dengan 
baik,karena dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi Pelayanan  di semua bidang maka 
perusahaan tentunya akan banyak 
menghadapi masalah  Disatu sisi untuk 
melaksanakan fungsi pemungutan pajak 
negara dengan waktu yang singkat dan 
harus  melakukan pemeriksan seakurat 
mungkin. 
Ada banyak faktor yang 
mengakibatkan proses percepatan data 
yaitu salah satunya dengan sistem EDI ( 
Electronic Data Interchange). Disisi  lain 
untuk memperlancar arus barang, 
intervensi administrasi semua bidang yaitu 
dalam melakukan pemerikasaan barang 
harus dilakukan seminimal mungkin. 
 Untuk mengatasi hasil tersebut, 
administrasi pelayanan sangat diharapkan 
dapat memberikan fasilitas perdagangan 
dalam bentuk memepercepat pelayanannya 
sehingga sehinga kan mempercepat arus 
barang dan dokumen tanpa mengurangi 
kewaspadaan dalam mengamankan data 
dan semua milik perusahaan. 
 Oleh karena itu kantor pelayanan 
sudah tentu sangat memerlukan suatu 
sarana yang dapat memenuhi kebutuhan 
untuk penyederhanaan proses pelayanan 
yang cepat, tepat dan akurat dengan 
digunakannya sistem EDI (Electronic Data 
Interchange)  dan memberikan semua 
sarana serta fasilitas yang cukup 
mendukung  serta penerapan system 
pelayanan dokumen yang terintegrasi dan 
cepat. Salah satunya adalah dengan 
memancfaatkan teknologi informasi dalam 
system pelayanan dokumen ekspor dan 
impor yaitu jada pelayanan untuk 
pemberitahuan Impor barang, 
pemberitahuan ekspor barang, dengan 
system Electronic Data Interchange. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Electronic Data Interchange adalah 
aplikasi penggunaan teknologi Informasi 
yaitu merupakan suatu system pertukaran 
dokumen elektronik yng dikembangkan 
untuk penyampaian dokumen secara 
elektronik dengan memanfaatkan jaringan 
EDI. Dimana setiap pelanggan memiliki 
identifikasi khusus yang disebut EDI 
number dan password yang berfungsi 
sebagai identitas atau alamat pelanggan 
jaringan serta menjamin keamanan 
transaksi dokumen. 
Pertukaran Data Elektronik ( 
Electronic Data Interchange) merupakan 
transmisi data dalam bentuk yang 
terstruktur dan dapat dibaca mesin secara 
langsung dari komputer ke komputer di 
antara beberapa perusahaan. 
EDI merupakan suatu sistem yang 
dapat mengikat pemasok, perusahaan dan 
pelanggan. Perusahaan dapat menghindari 
kontak dengan pemasok dan pelanggan, 
apabila pemasok maupun pelanggan 
diberikan akses ke sistem secara langsung. 
Hubungan EDI yang Umum: 
• Pemasok 
• Perusahaan 
• Permintaan penawaran harga 
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• Penawaran harga 
• Pesanan pembelian 
• Persetujuan pesanan pembelian 
• Faktur 
• Transfer Data Secara Elektronik 
 
Standar EDI,Amerika Utara: ANSI ASC 
X12. International: EDIFACT. 
Memerlukan proses translasi menggunakan 
perangkat lunak pemetaan (mapping 
software) 
Dokumen standar yang digunakan 
antara lain : 
• Customs Conveyance Report Message 
yaitu dokumen elektronik yang 
digunakan untuk mengetahui rencana 
kedatangan sarana pengagkutan 
• Customs Cargo Report Message yaitu 
dokumen elektronik megenai kargo 
yang dimuat 
• Customs Declaration Message, yaitu 
dokumen elektronik mengenai barang 
yang akan dilepas. 
• Customs Respons Message, yaitu 
dokumen yag merupakan tanggapan 
dari kantor bea dan cukai. 
Tingkat Penerapan EDI 
• Pemakai tingkat satu: Hanya satu 
transaksi yang dipertukarkan 
• Pemakai tingkat dua: Beberapa 
transaksi dipertukarkan 
• Pemakai tingkat tiga: sama dengan 
pemakai tingkat dua ditambahkan 
dengan program aplikasi juga 
dipertukarkan 
Manfaat EDI secara Umum adalah: 
• Mengurangi kesalahan 
• Mengurangi biaya 
• Meningkatkan efisiensi operasional 
• Meningkatkan kemampuan bersaing 
• Meningkatkan hubungan dengan 
mitra dagang 
• Meningkatkan pelayanan pelanggan 
Selain itu manfaat EDI secara detail 
adalah:  
• Pertukaran informasi data dapat 
dilakukan antar aplikasi sehingga tidak 
perlu re –entry data dari sisi penerima 
dan tidak diperlukan prosews printing 
dari sisi pengirim 
• penyampaian atau penerimaan 
informasi dari dokumen lebih cepat dan 
aman, sehingga pelayanan dapat segera 
diperoleh tanpa perlu datang ke kantor 
pabean 
• Meningkatkan pelayanan kepada 
pelanggan dengan mendukung 
terbentuknya electronic trading dan 
EDI merupakan pertukaran data 
elektronik yang telah disepakati.  
Komponen sistem EDI yang digunakan 
adalah:  
1. Aplikasi In House, antara lain, 
aplikasi in house bea dan cukai, 
aplikasi pengguna jasa kepabeanan 
2. Aplikasi Interface, terdiri dari: 
translator, pengendali komunikasi 
data, aplikasi mapper, aplikasi 
integrasi system, jaringan EDI, 
Sistem Komputer dan komunikasi 




penggunaaan sistem Electronic Data 
Interchange(EDI) di bidang pelayanan 
Pajak,dalam rangka meningkatkan 
pelayanan yang efesien, bermutu kepada 
semua  masyarakat dalam bentuk lebih 
mempermudah penyerahan rencana 
kedatangan sarana pengagkutan dan 
manifestasi barang impor yang diangkut 
oleh sarana pengangkut serta pengajuan 
pada kantor pelayanan yang diberikan 
kepada suatu perusahaan.  
Untuk sistem pembayaran bea 
masuk dan pajak dalam rangka impor pada 
tahap awal diterapkan penyampaian 
informasi secara electronik dari bank 
devisa yaitu dengan menggunakan credit 
advise. Untuk pelaksanaan Electronic Data 
Interchange(EDI) yaitu dengan cara 
mengembangkan EDI Customs Message, 
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1. Pemberlakukan system EDI di kantor 
pelayanan harus didukung oleh pihak 
– pihak terkait terutama pada bagian 
pelayanan pajak., sehingga mandotari 
belum mampu sepenuhnya 
mendukung kelancaran kepengurusan 
dokumen ekspor dan impor 
2. Pelaksanaan system EDI di lapangn 
masih dipenuhi oleh birokrasi yang 
pangjang yang dapat mengakibatkan 
penumpukan pekerjaan dan jutru 
memperlambat prosedur ekspor dan 
impor  serta pelayanan yang harus 
dilakukan menjadi lebih lama, dan 
tidak mendukung pelaksanaan 
Electronic Data Interchange (EDI). 
3. Belum siapnya pihak – pihak yang 
terkait dengan penerapan system 
Electronic Data Interchange(EDI) 
sepertinya akan menghambat tujuan 
ideal dari system EDI. Disamping itu 
juga masih terbuka peluang 
terjadinya kolusi dan korupsi 
Saran 
 Sesuai dengan system EDI, 
diharapkan dengan adanya system tersebut 
proses pengurusan dokumen dapt 
dipercepat sehingga diharapkan pula 
terciptanya sfesiensi kerja yang akhirnya 
mempu mengurangi biaya yang harus 
dipengarihu oleh importir maupun 
eksportir, maka system EDI harus tetap 
dijalankan, adapun hal – hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
[1] Adanya jaminan bahwa system EDI 
akan terus digunakan sehingga tidak 
merugikan pihak – pihak yang telah 
menggunakan jaringan tersebut. 
[2] Adanya keseriusan dari pemerintah 
yaitu pada kantor pelayanan pajak 
untuk melihat pelaksanaan system EDI 
sebagai bagian dari upaya 
meningkatkan daya saing di pasar 
internasional 
[3] Perlu didata instansi terkait yang belum 
memiliki system jaringan EDI 
[4] Perlu diupayakan bagi eksportir 
maupun importir yang masih terhambat 
biaya dalam menggunakan system EDI 
dengan subsidi atau memberikan 
keringan dalam bentuk diskon harga 
untuk perangkt system EDI. 
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